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Kabarituberawal beredamya
surat berkop RSUP dr Sardjito
bemomorYk01.02/1/1222/2017
kemarin (20/1). Surat tertanggal
16Januari2017 tersebutditujukan
kepada kepala Dinas Kesehatan
Sleman dan ditembuskan ke
Dinas Kesehatan DIJ.

Adapun surat yang diteken
Direktur Utama RSUP dr Sar-
djitoMuhammadSyafak Hanung
ituberisi pemberitahuan adanya
‘pasien meninggal dunia karena
Antraks. Disebutkan, pasien
berinisial HA 8, warga Simping,

), Godean masuk rumah
sakit sejak 31 Desember 2016
dan dipulangkan 6 Januari 2017.
'HA meninggal setelah dirawat

di ruang intensif anak.

Surat tersebut juga memuat
hasil diagnosis korban sebagai-
pasien suspec primary amoebic
meningoencephilities. Dan
dari hasil pemeriksaan labora-
torium tertulis positif bacillus
anthracis dari sampel cairan
serebrospinal. Dengan diagnosis
akhir meningitis anthraz.

‘Humas RSUP dr Sardjito Tresno

Heru Nugroho enggan ber-
Komentar terkait surat tersebut.
Diatakmembenarkan maupun
menyangkal keberadaan surat
tersebut. “Silakan menghubungi
Dinas Kesehatan saja,” kelitnya.
‘Sementara Kepala Dinas Kese-
hatan Sleman dr. Nurulhayah
‘mengakuiadanya surat tersebut.
Kendati demikian, diamengim-
bau masyarakat tetap tenang.

Menurutnya, penyebab mening-
galnyakorban hingga saatini ma-
sihdalam prosesinvestigasi ‘Sudah
saya terima surat itu (dari RSUP
dr Sardjito),” ungkapnya.
Nurulhayah mengaku segera
‘membentuk tim untuk me-
nginvestigasi penyebabmening-
galnya HA. "Untuk sementara
‘masih diduga terkena penyakit
Antraks karena belum tahu sum-
bernya,” lanjut bekas kepala
Badan KB dan Pemberdayaan
Perempuan dan Anak, dan Pém-
berdayaan Masyarakat.
Kendati demikian, hasilinvesti-
gasi tim Dinkes menunjukkan
tidak adanya persinggungan
Korban dengan hewan terak.
Baikdilingkungan rumah, tem-
pat bermain, maupun sekolah.
“Tim belum menemukan sum-

ber penularan berdasarkan jejak
‘mobilisasi korban. Dugaan se-
‘mentar ada kemungkinan HA
mengidap radang otak. "Tapi
kami masih akan perdalam lagi,”
katanya.

Karenaitu, Nurulhayah mengim-
‘bau warga sekitar rumah korban
kooperatif dengan melaporkan
adanya kejanggalan penyakit
Antraks. Hal itu penting guna
memutus sumber penyakit.

Dikatakan, manusia bisa ter-
jangkitbakteri Bacillus Anthracis
jika melakukan kontak langsung
dengan hewan terjangit Antraks.
Misalnya, mengonsumsi daging
‘maupun sekadar bersentuhan
dengan tlang kulit, maupun ko-
torantemak."Na, apakah korban

Kami investigasi,"ujarnya.

Upaya pencegahan Antraks
jugadilakukan Dinas Pertanian,
Pangan, dan Perikanan (DP3)
Sleman, Bekerjasama dengan
Balai Besar Veteriner, DP3 menga-
wasi arus jual-beli hewan ternak.
Kepala DP3 Widi Sutikno men-
gatakan, meski stok terbatas,
suntikan vaksin tetap diberikan
pada pada hewan ternak yang
terduga terkena gejala Antraks.
"Selama ini belum pernah ada
kejadian hewan ternak terjang-
kit Antraksdi Sleman,” ujarnya.

‘GunamencegakAntraks diting-
Kt peternak, Widi mengimbau
agar jika ada hewan temnak sakit
segera dilaporkan ke dinas. Tidak
langsung dipotong. Apalagi
d b

i daging yang ter-
jangkit Antraks ini yang masih

ada
oranglain. (bhn/dwi/yog/ga)




